BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan air merupakan bagian esensial dalam kehidupan rumah
tangga sehari-hari. Namun, penggunasan air yang tidak terkontrol dopat
mengakibatkan pemborosan, penmgkatan biaya tagihan, serta berpotensi
menimbulkan kelanpgkaan air di masa depan. Dalam sistem penvediaan air
rumah  tangga, tandon berperan m schagai media penyimpanan
sementars sebelum aie djgunum Keandafan tandon sangat bergantung pada

sistem pengisian dan wmq&hi’f H]

Salah mm]ﬂlﬂn?ﬂng kerap terjadi sdalsh pengguna tidak
mengetahui secarn pasti jumlah air vang tersisa di dalam tandon. Kondisi ini
dapat menyebabkan'pompa bekerja terlalu sering afau bahkan terlambat aktif,
mhhw mengpangeu ketersedinan air. Jika pon‘q:amm]mhhmall SeCan
W'&tﬁk meningikat. [2]

Seloma ini, pemantsunn ketinggian air di tondon masih bunyak
dilokukan secara manual. misalnya dengan membuka penutup tandon atau
menggunakan tongkat ukur. Cara ini memerlukan wakty dan fenaga, serta
tihk selalu akurat. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem wang mampu
memantau ketinggian air secara otomatis dan m:gmhhlr.m kerja pompa
s:lgﬁ:m.

Perkembangan teknologi mikrokontroler memungkinkan pembuatan
sistem otomatis yang-sederhana namun efektif. ESP32, yang memiliki
kemampuan pemmsmn .neput thn rrmﬂnhmg berbagai sensor, dopat
digunakan sebapai pusat kendali. Dengan memanfastkan sensor ultrasomk
seperti HC-SR04 atau JSN-SR0MT, ketinggian air dapat divkur secara real-
time dengan tingkat akurasi yang tinggi. [3]

Melalui pengukuran langsung volume air di tandon, sistem ini dupat

memantau pola penurunan volume air secara real-time serta respons pompa



terhadap kondisi tersebut. Dengan demikian, dapat dianalisis seberapa efisien
siklus kerja pompa dan bagaimana pengarubnya terhadap ketersediaan air
serin penghematon energi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalom merancang sistem pengendalian pompa tandon yang lebih efektif,
ekonomis, dan ramah pengguna. [4]

Dengan semua latar belakang vang telsh dipaparkan, penulis
bermaksud merancang dan  mengembangkan sistem  pemantauan  dan
pengendalian siklus kerja pompa m.pndn tandon air berbasis ESP32
dengan sensor ulfrasonik yang mampy mengukiir ketinggian air secara real-
time sehingga daput nmg:lﬂrul pompa secarn olomatis. untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan air dan energt listrik, seria mm dan menyimpan

‘data histons penggunann air ke Google Spreadsheet, sehingem dopat dianalisis
pola kopsumsi penggunann air.
1.2 Rumusan Masalah

Berdusarkan dari latar belakang yang telah dikemukaknn sebelumniya,

zpat dirumuskan permasalah yaitu ;

B H]glmnn.n merancang sistem pemantauan ketinggian air pada tandon
‘berbasis mikrokontroler ESP32 dengan sensor ulirasonik yang mampu
mengukur ketinggian air secara real-time?

2,  Bagaimana cam sistem mengmdallknu pﬁm mir secam otomatis
‘berdasarkan hﬁnm iﬁ.’ dalam tandon untuk menjaga ketersediaan
air dun mengurangi konsumsi energi listrik?

3 ‘Bagaimans merckam din men;mrpan data historis pengounasn s
secara otomatis ke Google Spreads
konsumsi air harfan, mimgouan, maopian bulanan?

aﬁﬂr dapat dianalisis pola
L3 Tujuan Penelitian

Sesum dengan rumusan masalsh di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:



I.  Merancang dan mengimplementasikan sistem pemantauan ketinggian
air tandon berbasis ESP32 dengan sensor ultrasonik yang mampu
menampilkan datn ketinggian air secara real-time.

2. Mengembangkan sistem pengendalian pompa otomatis berdasarkan
kondisi ketinggian air dalam tandon untuk menjaga ketersediann air
sekaligus meningkatkan efisiensi energi.

3. Mengintegrasikan sistem de Google Spreadsheet  untuk
MEEA UL Al NCalmian o TR !,i]‘ﬂl]jﬂggﬂ d.ﬂpﬂt

Memberikan |

mengelola penggunaan air serta mengurangi risiko pemborosan.
1.5 Batasan Masalah

Batasan masalsh pada penelitian ini Adalah sebagai berikut:
I. Jemis sensor yang digunakan untuk pengukuran ketinggian air adalah



sensor ultrssonik HC-SR(M, dengan asumsi pengukuran dilakukan
secara tegak lurus terhadap permukaan air.

2. Mikrokontroler yang digunakan dalam sistem adalsh ESP32, yang
memiliki fitur konektivites Wi-Fi untuk keperluan pengiriman data
secara nirkabel.

3. Sistem tidak mempertimbangkan pengaruh suhu, tekanan udara, atau

BAB 11 TINJAUAN FUSTAKA

vang digunakan.



BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini akan menguraikan mengenai tinjauan umum fentang objek
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan mengemukakan tahapan yang penulis lakukan dalam
mengembangkan aplikasi, testing hingga penerapan aplikasi di objek
i




	Bab 1_21.83.0750_1756109008_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.83.0750_1756109008_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.83.0750_1756109008_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.83.0750_1756109008_004.pdf (p.4)
	Bab 1_21.83.0750_1756109008_005.pdf (p.5)

